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ABSTRAK 
 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak, terutama pada masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Upaya penurunan angka stunting 
memerlukan pendekatan komprehensif, termasuk pemanfaatan media komunikasi secara 
efektif. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis peran media komunikasi 
dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perubahan perilaku masyarakat terkait pencegahan 
stunting. Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan adalah studi literatur dengan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, laporan pengabdian kepada 
masyarakat, dan artikel terkait. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa media 
komunikasi, seperti televisi,radio, media sosial, dan aplikasi seluler, dapat berperan penting dalam 
menyebarluaskan informasi tentang stunting,mengedukasi masyarakat tentang gizi dan pengasuhan 
anak yang baik, serta memotivasi perubahan perilaku. Namun, tantangan seperti akurasi 
informasi, kesesuaian pesan dengan beragam latar belakang masyarakat, dan evaluasi efektivitas perlu 
diatasi. Dengan strategi yang tepat, media komunikasi dapat menjadi katalisator dalam upaya 
penurunan angka stunting, mewujudkan generasi mendatang yang lebih sehat dan produktif. 

Kata kunci :  Stunting, Media Komunikasi, Pencegahan, Edukasi Gizi, Perubahan Perilaku 

ABSTRACT 
 

Stunting is a chronic nutritional problem that affects the growth and development of children, especially 
in lower-middle-income communities. Efforts to reduce stunting rates require a comprehensive 
approach, including the effective use of communication media. This study aims to analyze the role of 
communication media in increasing knowledge, awareness, and behavioral change in society regarding 
stunting prevention. The research method used is a literature study by collecting data from various 
sources, such as scientific journals, research reports, and related articles. The results showed that 
communication media, such as television, radio, social media, and mobile applications, can play an 
important role in disseminating information about stunting, educating the public about good nutrition 
and childcare, and motivating behavior change. However, challenges such as information 
accuracy, message suitability to diverse community backgrounds, and effectiveness evaluation need to 
be addressed. With the right strategy, communication media can be a catalyst in efforts to reduce 
stunting rates, creating a healthier and more productive future generation.  
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1. PENDAHULUAN  
 
Stunting, atau yang lebih dikenal 

gangguan pertumbuhan dan perkembang-an 

anak akibat kekurangan gizi kroniss, masih 

menjadi masalah kesehatan yang serius di 

Indonesia. Kelompok PKK memiliki peran 

strategis dalam upaya penurunan angka 

stunting, khususnya melalui pemanfaatan 

media komunikasi. PKK sebagai organisasi 

yang dekat dengan masyarakat, dapat 

menjadi agen perubahan yang efektif dan 

effisien dalam menyebarkan informasi dan 

edukasi terkait pencegahan stunting. Lokasi 

pelaksanaan Abdimas Desa Sukamulya 

Tangerang, upaya penurunan angka stunting 

melalui media informasi dan komunikasi 

menjadi sebuah model pendekatan baru dan 

inspiratif. Berawal dari keprihatinan akan 

tingginya angka stunting, para kader PKK 

bertekad untuk bergerak ke lapisan 

masyarakat. Mereka menyadari bahwa 

informasi dan edukasi adalah kunci untuk 

mengubah keadaan. 

Dengan semangat melalui edukasi 

dan turun ke lapangan, para kader PKK ini 

memanfaatkan dan mengoptimalkan 

berbagai platform tentang sosialisasi media 

komunikasi (online), pentingnya gizi 

seimbang dan pencegahan stunting ditempel 

di wilayah desa, pemutaran video edukatif 

pada pertemuan warga dan acara PKK, 

komunitas whatsApp (WAG) pun dibentuk 

untuk berbagi informasi dan tips-tips 

seputar stunting. 

Tak hanya itu, kader PKK juga aktif 

menggunakan media sosial. Mereka 

membuat konten-konten menarik tentang 

stunting, mulai dari infografis hingga video 

pendek yang mudah dipahami. Konten-

konten ini disebarkan melalui 

Facebook, Instagram, dan platform 

lainnya, menjangkau lebih banyak warga 

desa. 

Upaya mereka tak sia-sia. Warga 

desa mulai lebih sadar akan pentingnya gizi 

bagi tumbuh kembang anak. Mereka lebih 

rajin datang ke posyandu untuk memantau 

pertumbuhan anak dan mendapatkan 

penyuluhan. Ibu-ibu hamil dan menyusui 

pun lebih memperhatikan asupan gizi 

mereka. 

Perlahan tapi pasti, angka stunting di 

Desa Sukamulya mulai terdapat perubahan 

menurun. Senyum ceria anak-anak yang 

tumbuh sehat menjadi bukti nyata 

keberhasilan upaya mereka. Kisah ini 

menjadi inspirasi bagi desa-desa lain untuk 

memanfaatkan media komunikasi dalam 

memerangi stunting. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 
 

Masyarakat ekonomi menengah ke bawah 

menghadapi berbagai tantangan kompleks 

yang menghambat upaya penurunan angka 

stunting. Beberapa permasalahan utama yang 

dihadapi mitra dalam upaya ini meliputi: 

[a] Akses Terbatas terhadap Makanan 

Bergizi; 

• keterjangkauan: harga pangan 

bergizi, seperti protein hewani, buah, 

dan sayur, seringkali tidak terjangkau 

bagi masyarakat ber-penghasilan 

rendah. 

• ketersediaan: akses terhadap pasar 

atau toko yang menjual bahan pangan 

bergizi mungkin terbatas. 

• pengetahuan: kurangnya wawasan 

pemahaman tentang pentingnya gizi 

seimbang dan cara memilih makanan 

bergizi juga menjadi kendala. 

[b] Sanitasi dan Kebersihan yang Buruk; 

• akses air bersih: keterbatasan akses 

air bersih untuk minum, memasak, 

dan menjaga kebersih-an lingkungan 

meningkatkan risiko infeksi dan 

penyakit yang dapat menyebabkan 

stunting. 

• fasilitas sanitasi: kurangnya fasilitas 

sanitasi yang memadai, seperti 

jamban (buang air besar) dan tempat 

pembuangan sampah, juga 

berkontribusi terhadap penyebaran 

penyakit. 

[c] Kurangnya Akses terhadap Layanan 

Kesehatan; 

• keterjangkauan: biaya layanan 

kesehatan, termasuk pemeriksaan 

kehamilan, imunisasi, dan peng-

obatan penyakit, dapat menjadi 

beban bagi keluarga miskin. 

• pengetahuan: kurangnya kesadar-an 

tentang pentingnya pemeriksa-an 

kesehatan rutin dan pemantau-an 
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pertumbuhan anak juga men-jadi 

masalah. 

[d] Praktik Pengasuhan yang Kurang 

Tepat; 

• pemberian ASI eksklusif: kurang-

nya bantuan/dukungan dan informasi 

tentang pentingnya pemberian ASI 

eksklusif selama 6 bulan pertama 

kehidupan bayi dapat menghambat 

pertumbuhan optimal. 

• pemberian MPASI: kurangnya 

pengetahuan tentang cara me-

nyiapkan dan memberikan nutrisi 

(makanan) pendamping asi (mpasi) 

yang tepat dapat menyebabkan 

kekurangan gizi pada anak. 

• stimulasi: kurangnya stimulasi dan 

interaksi yang memadai dengan anak 

dapat berdampak pada 

perkembangan kognitif dan 

motoriknya. 

[e] Kemiskinan dan Ketidaksetaraan 

• pendapatan rendah: kemiskinan 

membatasi kemampuan keluarga 

untuk memenuhi kebutuhan dasar 

anak, termasuk makanan bergizi, 

layanan kesehatan, dan pendidikan. 

• ketidaksetaraan gender: ketim-

pangan gender dalam pengambil-an 

keputusan dan akses terhadap sumber 

daya dapat mempengaruhi status gizi 

ibu dan anak. 

• diskriminasi: kelompok marginal, 

seperti masyarakat adat dan 

penyandang disabilitas, mungkin 

menghadapi hambatan tambahan 

dalam mengakses layanan dan 

informasi terkait pencegahan 

stunting. 

[f] Faktor Lingkungan; 

• polusi: paparan terhadap polusi udara 

dan air secara langsung dan tidak 

dapat mempengaruhi kesehatan dan 

pertumbuhan anak. 

• perubahan iklim: perubahan iklim 

dapat mempengaruhi produksi 

pangan dan ketersediaan air bersih, 

yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan risiko stunting. 

Mitra dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada Masyarakat adalah komunitas atau 

kelompok PKK Desa Sukamulya Balaraja 

Tangerang. Permasalahan stunting pada 

wilayah masyarakat Desa Sukamulya, tidak 

jauh berbeda seperti banyak terdapat di daerah 

lain (NKRI). Berkaitan pada permasalahan ini 

terdapat hubungan erat beberapa faktor utama; 

asupan gizi yang tidak memadai, pola asuh 

yang kurang tepat, dan kondisi sanitasi yang 

buruk, pola asuh yang kurang tepat serta 

kurang adanya jaminan Kesehatan, dan tidak 

memiliki jaminan kesehatan, yang 

mengindikasikan adanya keterkaitan antara 

akses ke layanan  kesehatan dan prevalensi 

stunting. Upaya penurunan angka stunting 

pada masyarakat ekonomi menengah ke 

bawah (pendapatan) memerlukan pendekatan 

komprehensif yang mengatasi berbagai 

tantangan di atas. Kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, organisasi 

masyarakat sipil, dan masyarakat itu sendiri 

sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan program pencegahan stunting. 

 

3. METODOLOGI  
 

Untuk mengatasi permasalahan 

kompleks yang dihadapi mitra dalam upaya 

penurunan angka stunting pada masyarakat 

ekonomi menengah ke bawah, diperlukan 

pendekatan metodologis yang komprehensif 

dan berkelanjutan. Berikut adalah uraian 

metodologi yang dapat diterapkan: 

[a] Identifikasi dan Pemetaan Masalah 

• pengumpulan data: melakukan 

survei, wawancara, dan observasi 

langsung untuk mengumpulkan data 

primer tentang status gizi anak, akses 

terhadap makanan bergizi, sanitasi, 

layanan kesehatan, praktik 

pengasuhan, serta faktor sosial 

ekonomi dan lingkungan. 

• analisis data: menganalisis data yang 

terkumpul untuk meng-identifikasi 

masalah utama, kelompok sasaran 

prioritas, dan potensi penyebab 

stunting di wilayah tersebut. 

• pemetaan: membuat peta sebaran 

stunting dan faktor risikonya untuk 

memvisualisasikan peta 

permasalahan dan membantu 

perencanaan intervensi yang tepat 

sasaran. 

[b] Perencanaan Intervensi 

• pendekatan partisipatif: melibatkan 

masyarakat, tokoh masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya 

dalam perencanaan intervensi untuk 

memastikan program sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks lokal. 
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• penyuluhan berbasis fakta/data: 

memilih pendekatan yang telah 

terbukti efektif dalam menurun-kan 

angka stunting, seperti pemberian 

makanan tambahan, penyuluhan gizi, 

peningkatan akses sanitasi, dan 

stimulasi anak usia dini. 

• pendekatan multi-sektor: meng-

koordinasikan intervensi dari 

berbagai sektor, seperti kesehatan, 

pertanian, pendidikan, dan sosial, 

untuk mengatasi masalah stunting 

secara holistik. 

[c] Implementasi Program 

• pelatihan dan pemberdayaan: 

memberikan pelatihan kepada kader 

kesehatan, penyuluh gizi, dan 

relawan masyarakat untuk 

meningkatkan kapasitas mereka 

dalam melaksanakan intervensi. 

• pemantauan dan evaluasi: melakukan 

pemantauan rutin terhadap 

pelaksanaan program dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap 

status gizi anak dan faktor risiko 

stunting. 

• adaptasi dan penyesuaian: men-

yesuaikan program secara berkala 

berdasarkan hasil pemantauan dan 

evaluasi untuk memastikan 

efektivitasnya. 

[d] Advokasi dan Komunikasi 

• kampanye kesadaran: melakukan 

kampanye komunikasi untuk 

meningkatkan kesadaran masya-

rakat tentang pentingnya pen-

cegahan stunting dan mendorong 

perubahan perilaku yang mendukung 

kesehatan anak. 

• advokasi kebijakan: mendorong 

pemerintah daerah untuk mem-buat 

kebijakan dan mengalokasi-kan 

anggaran yang mendukung upaya 

penurunan angka stunting. 

• kemitraan: membangun kemitra-an 

dengan sektor swasta, organisasi 

masyarakat sipil, dan lembaga donor 

untuk memperkuat sumber daya dan 

memperluas jangkauan program. 

[e] Keberlanjutan Program 

• penguatan sistem kesehatan: 

meningkatkan kapasitas sistem 

kesehatan setempat untuk 

memberikan layanan kesehatan 

berkualitas yang mendukung 

pencegahan dan penanganan 

stunting. 

• pemberdayaan masyarakat: untuk 

mengambil peran aktif metodologi 

menjelaskan teori pendukung, 

kronologis, termasuk desain, 

prosedur cara untuk menguji dan 

akuisisi data. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penggunaan media komunikasi dalam 

upaya penurunan angka stunting pada 

masyarakat ekonomi menengah ke bawah 

telah menunjukkan hasil yang positif. 

Berbagai inisiatif yang memanfaatkan media 

komunikasi, seperti kampanye penyadaran 

melalui media sosial, program edukasi gizi di 

televisi dan radio, serta pemanfaatan aplikasi 

seluler untuk pemantauan pertumbuhan anak, 

telah berkontribusi pada peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

tentang stunting. Beberapa hasil konkret yang 

teramati antara lain: 

• Peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang stunting: 

Masyarakat semakin memahami apa 

itu stunting, penyebabnya, 

dampaknya, serta cara mencegahnya. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya 

jumlah pertanyaan dan diskusi 

tentang stunting di media sosial dan 

forum online. 

• Perubahan perilaku masyarakat: 

Semakin banyak keluarga yang 

menerapkan praktik pengasuhan 

yang baik, seperti pemberian ASI 

eksklusif, pemberian MPASI yang 

tepat, dan stimulasi anak usia dini. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya 

permintaan akan informasi dan 

layanan terkait gizi dan pengasuhan 

anak. 

• Peningkatan akses terhadap layanan 

kesehatan: Masyarakat semakin 

sadar akan pentingnya pemeriksaan 

kesehatan rutin dan pemantauan 

pertumbuhan anak. Hal ini terlihat 

dari meningkatnya kunjungan ke 

posyandu dan fasilitas kesehatan 

lainnya. 

• Penguatan peran serta masyarakat: 

Masyarakat semakin terlibat dalam 

upaya pencegahan stunting melalui 
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kegiatan-kegiatan di tingkat 

komunitas, seperti penyuluhan gizi, 

pemantauan pertumbuhan anak, dan 

pembentukan kelompok pendukung 

ASI. 

 
Media komunikasi memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya penurunan angka 

stunting. Melalui dan pemanfaatan teknologi 

media komunikasi, informasi tentang stunting 

dapat disebarluaskan secara cepat dan luas, 

sehingga dapat menjangkau masyarakat di 

berbagai daerah, termasuk daerah terpencil. 

Selain itu, media komunikasi juga dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

edukasi tentang gizi dan pengasuhan anak 

secara menarik dan mudah dipahami. 

Namun, penggunaan media 

komunikasi dalam upaya penurunan angka 

stunting juga memiliki tantangan. Salah satu 

tantangannya adalah memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan akurat dan dapat 

dipercaya. Selain itu, perlu juga dipastikan 

bahwa pesan-pesan yang disampaikan dapat 

diterima dan dipahami oleh masyarakat 

dengan latar belakang pendidikan dan budaya 

yang berbeda-beda. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, perlu dilakukan beberapa 

hal, antara lain: 

• Memastikan akurasi informasi: 

Informasi tentang stunting yang 

disampaikan melalui media 

komunikasi harus akurat dan 

berdasarkan bukti ilmiah. 

• Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami: Pesan-pesan edukasi 

tentang gizi dan pengasuhan anak 

harus disampaikan dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh 

masyarakat. 

• Melibatkan tokoh masyarakat: 

Tokoh masyarakat dapat berperan 

sebagai agen perubahan dalam upaya 

penurunan angka stunting. Mereka 

dapat membantu menyebarluaskan 

informasi tentang stunting dan 

memotivasi masyarakat untuk 

menerapkan praktik pengasuhan 

yang baik. 

• Menggunakan berbagai jenis media 

komunikasi: Untuk menjangkau 

masyarakat yang lebih luas, perlu 

digunakan berbagai jenis media 

komunikasi, seperti media sosial, 

televisi, radio, dan aplikasi seluler. 

• Melakukan evaluasi secara berkala: 

Evaluasi secara berkala perlu 

dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media 

komunikasi dalam upaya penurunan 

angka stunting. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Upaya penurunan angka stunting pada 

masyarakat ekonomi menengah ke bawah 

dengan menggunakan media komunikasi telah 

menunjukkan hasil yang positif. Peningkatan 

pengetahuan masyarakat, perubahan perilaku, 

peningkatan akses layanan kesehatan, dan 

penguatan peran serta masyarakat menjadi 

bukti nyata efektivitas strategi ini. Media 

komunikasi berperan penting dalam 

menyebarluaskan informasi, mengdukasi, 

memotivasi masyarakat untuk terlibat aktif 

dalam pencegahan stunting. Meski terdapat 

tantangan dalam memastikan akurasi 

informasi dan menyesuaikan pesan dengan 

beragam latar belakang sosial/ekonomi 

masyarakat, penggunaan media komunikasi 

yang tepat dan inovatif,didukung oleh 

kolaborasi berbagai pihak, terbukti mampu 

membawa perubahan positif. Dengan terus 

meningkatkan kualitas konten, menggunakan 

pendekatan inovatif, dan membangun 

kemitraan yang kuat,diharapkan media 

komunikasi dapat terus menjadi motor 

penggerak dalam upaya penurunan angka 

stunting, mewujudkan generasi mendatang 

yang sehat dan produktif. 
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